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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor mana yang memiliki potensi untuk
dikembangkan serta menentukan prioritas pembangunan yang tepat di Kabupaten Badung.
Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui metode dokumentasi maupun pengamatan
langsung terhadap catatan, dokumen, atau beberapa /literature yang terkait dengan penelitian.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time series yaitu data tahunan
sebanyak sebelas tahun dari tahun 2001-2011, dengan menggunakan tiga analisis yaitu
Location Quotien (LQ), Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan analisis overlay. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa sektor dominan di Kabupaten Badung adalah sektor
listrik, gas, dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel, dan restoran, dan
sektor pengangkutan dan komunikasi. Saran yang dapat disampaikan adalah sektor-sektor
ekonomi yang bukan unggulan agar lebih dikembangkan lagi sehingga dapat berguna bagi
kesejahteraan masyarakat, pemerataan pembangunan, dan meningkatkan PDRB serta
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Badung.

Kata Kunci : Potensi, Prioritas, Unggulan

ABSTRACT

This studyaims to determinewhich sectorhas thepotentialtobe developedas well asthe
rightto determinedevelopment prioritiesin Badung.Methods of data collectionin this
studythrough themethodof data collectionis done through direct observation and
documentation methods to record, document, orsomeliteraturerelated to theresearch. This
studyusessecondary datain the form oftime seriesof annual dataelevenyears from2001-2011,
using three analysis namely Location Quotien(LQ), GrowthRatioModel(MRP),
andoverlayanalysis. Of this studyshowed thatthe dominantsectorin the Badung regency is
electricity, gasandwater, construction, trade, hotels, and restaurants, and transport and
communications sectors.

Keyword: Potential, priorities, Featured

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses guna meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Sasaran dari pada pembangunan ekonomi adalah untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik serta mampu menyerap tenaga kerja
yang lebih besar. Pelaksanaan pembangunan harus mampu mewujudkan pembagian
pendapatan yang merata bagi seluruh masyarakat sekaligus mencegah melebarnya jurang
antara yang kaya dengan yang miskin.

Pembangunan Daerah Bali merupakan suatu sistem dari pembangunan nasional yang
meliputi kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara yang bertujuan meningkatkan
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harkat dan martabat serta memperluas jati diri dan kepribadian masyarakat Bali dalam
konteks lokal, nasional, dan global (Wahyuni, 2005:2). Sektor perdagangan, hotel, dan
restoran mampu menyumbangkan terhadap pertumbuhan PDRB Provinsi Bali yang tertinggi
setiap tahunnya, hal tersebut disebabkan karena Bali merupakan tempat berkunjungnya
ataupun berwisatanya wisatawan-wisatawan asing maupun lokal.

Prinsip efektif, efisien, dan bertanggungjawab dalam kajian mengenai potensi daerah
sangat diperlukan, salah satunya metode untuk mengetahui sektor-sektor potensial pada suatu
daerah adalah dengan metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP). Konsep Model Rasio
Pertumbuhan (MRP) adalah analisis yang digunakan untuk membandingkan pertumbuhan
pendapatan suatu sektor dalam wilayah yang lebih kecil dengan wilayah yang lebih besar.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahannya
adalah:

1. Sektor manakah yang mempunyai potensi untuk dikembangkan di Kabupaten Badung?

2. Bagaimanakah cara menentukan prioritas pembangunan yang tepat di Kabupaten
Badung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui sektor ekonomi yang potensial dikembangkan di Kabupaten Badung.

2. Untuk mengetahui cara menentukan prioritas pembangunan yang tepat di Kabupaten
Badung.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan tersebut, maka kegunaan penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu pertama adalah manfaat teoritis, dimana penelitian ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan, wawasan, serta pemahaman mengenai pengaplikasian teori yang
telah didapatkan selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi terutama mengenai sektor
potensial di Kabupaten Badung dan yang kedua adalah manfaat praktis, dimana penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi serta menambah referensi bagi pemerintah dalam
mengidentifikasi sektor potensial dalam menentukan prioritas pembangunan di Kabupaten
Badung Tahun 2001-2011 dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak
pemerintah kebijakan untuk dapat menentukan prioritas pembangunan di Kabupaten Badung
Tahun 2001-2011.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Badung dari Tahun 2001-2011, karena
Kabupaten Badung memiliki distribusi PDRB tertinggi di Provinsi Bali. Distribusi persentase
Kabupaten Badung, disumbangkan oleh sektor perdagangan, hotel, dan restoran karenanya
perlu adanya sektor-sektor potensial yang lain yang perlu dikembangkan mengingat kejadian
yang pernah mengguncang pariwisata Bali. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif
dan data kualitatif. Jenis data menurut sumbernya yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, yaitu data dalam bentuk tahunan yang telah diolah, disusun, dan diterbitkan
oleh instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Badung.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis Location Quotien (LQ) yang
digunakan untuk mengidentifikasi sektor maupun sub sektor kegiatan ekonomi yang
mempunyai potensi dan unggulan, Model Rasio Pertumbuhan (MRP) yang digunakan untuk
membandingkan pertumbuhan pendapatan suatu sektor dalam wilayah yang lebih kecil
dengan wilayah yang lebih besar, analisis overlay dilakukan untuk mengetahui sektor dan sub
sektor potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan (RPs dan RPr) serta kontribusinya (LQ).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Location Quotien (LQ)

Tabel 4.1 Hasil Analisis Location Quotien (LQ) Sektor-sektor Ekonomi di Kabupaten Badung
Tahun 2001-2011

Sektor / Lapangan LQ
Usaha 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Pertanian 038 038 043 043 045 047 046( 0.44| 041 041| 041

Pertambangan dan 031] 033] 032] 026| 021 023] o,

)
[
L
)
—
o
to

0,17 0,15

Penggalian

Industri 031 031] 032] 031 03] 028| 027 026| 025] 026| 027
Pengolahan

Listrik, Gas, dan Air | 491 106| 1.07] 000| 111 11| 11| 11| 113 11| 100
Bersih

Bangunan 12| 123] 128 138] 136| 134 133 126] 1.23] 1.17] 1.17

Perdagangan, Hotel,

144 | 144 146| 141] 137] 139] 137 134 128] 1.22] 1.10
dan Restoran
Pengangkutan dan 2.52| 2.62| 24| 245| 230| 2.38| 2.37| 244| 249]| 253| 2,55
Komunikasi
JasaKeuangan dan 038]| 039| 04| 030] 038| 037] 036 035 034] 032] 031
Persewaan
Jasa-jasa 056| 057| 058] 058| 057| 050| 0.50| 0.58| 054| 052 0,51

Sumber: data diolah, 2013
Sektor potensial dengan menggunakan model Location Quotien (LQ) yang terdapat di

Kabupaten Badung adalah: 1) sektor listrik, gas, dan air bersih, 2) sektor bangunan, 3) sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, 4) sektor angkutandan komunikasi. Dapat dilihat dari tahun
ke tahun, hasil analisis LQ pada sektor pengangkutan dan komunikasi adalah yang tertinggi,
sedangkan sektor pertambangan dan penggalian adalah yang terendah.
Hasil Analisis Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

Tabel 4.2 Hasil Analisis Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

RPs

Sektor / Lapangan Usaha 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 Rate1ata
Pertanian 077 1,091 208| 059 12| 136 0,66] 058 0,57] 0.72] 0,57 0,93
Pertambangan dan Penggalian 012 1,35] 1,08]-087|-035] 1,85| 026] 1,04 | 0,78] 0.25| 0,59 0,55
Industri Pengolahan 084 098] 095] 079 06| 086 094] 0,75] 0,76 121 1,01 0,88
Listrik, Gas, dan Air Bersih 105] 1,85 142 153] 166 15| 1,14 1.14| 085] 0.75] 1,09 127
Bangunan 107] 134 127 14| 109] 147| 1,18 125] 0,56 0,56 | 1,29 1,13
Perdagangan, Hotel, dan restoran | 0,74 | 074 1,12 09| 088] 076 | 094] 086 | 1,01] 0,76 | 098 0,88
Pengangkutan dan komunikasi 136 1,06 01] 123 1141098 123] 134 132] 147] 1,09 1,12
JasaKeuangan dan Persewaan 085001 1,12 1,04] 1,04| 1,11 0,72] 099 0,55] 0,53 | 0,48 0,85
Jasa-jasa 141] 162 1,69] 09| 082] 126] 08| 065[ 056 0,65] 0.95 0,94

Sumber: data diolah, 2013

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil analisis data dari tahun 2001-2011 sektor
ekonomi di Kabupaten Badung yang memiliki rata-rata lebih dari 1 (+) dari yang terbesar
sampai terkecil adalah sektor listrik, gas, dan air bersih, sektor bangunan, sektor
pengangkutan dan komunikasi. Dapat dilihat pada sektor pertambangan dan penggalian
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adalah yang memiliki rata-rata terendah, sedangkan pada tahun 2004 dan 2005 mengalami
penurunan sebesar -0,87 persen dan -0,35 persen.

Hasil Analisis Overlay
Tabel 4.3 Hasil Analisis Overlay Sektor Ekonomi di Kabupaten Badung Tahun 2001-2011

Model
Analisis Sektor/ Lapangan Usaha

Overlay 1 4 5 6 7 8 9
2001 - - . -+ + + + + + o+
2002 - - + - - - + + + + -+ -+ - - + -
2003 - - - - - - -+ - = + =+ - = - - - -
2004 + - + - - - - - - = - =+ - = - - + -
2005 + - - - + - -+ - =+ - =+ - = - - + -
2006 - - - - - - -+ + + -+ -+ - - + -
2007 + - + - - - s+ + - - - - - - - + -
2008 - - + - + - -+ -+ + + -+ + - + -
2009 - - - - - - -+ -+ -+ -+ - - + -
2010 - - - - + - -+ - =+ + =+ - =+
2011 + - - - + - -+ + =+ + =+ - =+ - - + -

Sumber: data diolah, 2013

Keterangan:
1 = Pertanian

= Pertambangan dan Penggalian

= Industri Pengolahan

= Listrik, Gas, dan Air Bersih

= Bangunan

= Perdagangan, Hotel, dan Restoran

= Pengangkutan dan Komunikasi

= Jasa Keuangan dan Persewaan

= Jasa-jasa

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil sektor unggulan dari segi pertumbuhan dan

kontribusinya di Kabupaten Badung selama periode tahun 2001-2011. Dapat dilihat pada

sektor jasa keuangan dan persewaan pertumbuhan dan kontribusinya negatif, kecuali pada

tahun 2008 pertumbuhan pada sektor tersebut positif. Sektor yang pertumbuhan dan

kontribusinya yang sebagian besar mengalami positif, yaitu pada sektor listrik, gas, dan air

bersih, sektor bangunan, dan sektor perdagangan, hotel, dan restoran, hal ini disebabkan

karena ketiga sektor-sektor tersebut saling membutuhkan antara sektor yang satu dengan

yang lainnya.

o
(P8

O 0 JON N B~ W

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1) Sektor ekonomi yang potensial di kembangkan di Kabupaten Badung adalah sektor
listrik, gas, dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan hotel dan restoran, dan
sektor pengangkutan dan komunikasi.

2) Prioritas pembangunan di Kabupaten Badung yang tepat adalah pembangunan pada
sektor listrik, gas, dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan hotel dan
restoran, dan sektor pengangkutan dan komunikasi

SARAN

1) Pemerintah Kabupaten Badung diharapkan memprioritaskan pengolahan sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang ada di daerah dengan melihat sektor-sektor
unggulan yang potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Badung yaitu dengan
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mempertahankan eksistensinya. Sektor-sektor ekonomi yang bukan unggulan agar lebih
dikembangkan lagi sehingga dapat berguna bagi kesejahteraan masyarakat, pemerataan
pembangunan, dan meningkatkan PDRB serta Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Badung.

2) Sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Badung agar dikelola, dikembangkan, dan
ditangani lebih serius sehingga mampu menghasilkan output serta nilai tambah yang
maksimal dan nantinya bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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